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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ż ذ 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ  

 ĩ = ٳ يْ؍  ai = ٲي  i = ٲ  

 ũ = ٲ وْ  au = ٲو u = ٲ  

 

C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃ جميلۃ

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh;  
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 ditulis faatimatun فاطمۃ

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa  ربنّا

 ditulis albirra البرّ 

E. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidatu السيدۃ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 .ditulis syai’un  شيء
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MOTO  

 

 

 
ۚ
سْمَعُوْنَ بِهَا انٌ يَّ

َ
ذ

ٰ
وْ ا

َ
 ا

ٓ
وْنَ بِهَا

ُ
عْقِل وْبٌ يَّ

ُ
ل

ُ
هُمْ ق

َ
وْنَ ل

ُ
تَك

َ
رْضِ ف

َ ْ
مْ يَسِيْرُوْا فِى الْ

َ
ل

َ
ف

َ
ا

عْمَ 
َ
كِنْ ت

ٰ
بْصَارُ وَل

َ ْ
عْمَى الْ

َ
 ت

َ
هَا لْ اِنَّ

َ
دُوْرِ ف تِيْ فِى الصُّ

َّ
وْبُ ال

ُ
قُل

ْ
ى ال  

 

“Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka dapat 

memahami atau telinga mereka dapat mendengar? Sesungguhnya 

bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang berada 

dalam dada” 

 

(Q.S Al – Hajj Ayat 46) 
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ABSTRAK 

Hanani, Cici.  2025. Pola Interaksi Pembelajran Pendidikan Agama 

Islam pada Anak Penyandang Disabilitas di SMP N 10 Pekalongan. 

Skripsi. Pekalongan Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dian Rofiyati, M.S.I 

 

Kata Kunci: Pola Interaksi, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, 

Disabilitas 

 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana Pola Interaksi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Penyandang 

Disabilitas di SMP Negeri 10 Pekalongan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan yang dialami oleh anak 

penyandang disabilitas dalam mengakses pendidikan. SMPN 10 

Pekalongan merupakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang 

ditunjuk oleh pemerintah sejak 2011. Sehingga dalam melaksanakan 

pendidikan inklusi SMPN 10 Pekalongan mengalami tantangan baru 

yang dihadapi. Salah satunya yaitu dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pola 

interaksi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang 

disabilitas?, dan bagaimana problematika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak penyandang disabilitas di SMPN 10 

Pekalongan? Dari rumusan masalah tersebut maka, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola interaksi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang disabilitas dan 

problematika Pembelajaran PAI pada anak penyandang disabilitas di 

SMPN 10 Pekalongan.  

Desain penelitian ini yaitu menggunakan penelitian lapangan 

(field research) dengan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan bersifat deskriptif, sehingga penelitian ini dapat memberi 

gambaran terkait Pola Interaksi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada Anak Penyandang Disabilitas di SMPN 10 Pekalongan. Teknik 

pengambilan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber Data data primer yaitu Guru PAI, Kepala 

Sekolah dan Guru Pendamping Khusus anak disabilitas di SMPN 10 

Pekalongan. Selain dari komponen tersebut tergolong kedalam sumber 

data sekunder. 
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Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa di SMPN 10 

Pekalongan menerapkan pola interaksi pembelajaran pendidikan agama 

islam pada anak penyandang disabilitas dengan cara memilih metode 

pembelajaran yang tepat serta disesuaikan dengan materi serta jenis 

disabilitasnya. Pola interaksi searah digunakan dengan mengunakan 

metode ceramah dan pull out (memisahkan siswa berkebutuhan khusus 

dari kelas reguler untuk mengikuti pembejaran intensif sebagai bentuk 

pendampingan). Sedangkan metode ceramah dianggap cocok bagi anak 

yang mengalami kesulitan berbicara supaya dapat fokus mendengarkan 

dan membaca gerak bibir. Kemudian pola interaksi dua arah digunakan 

dengan menggunakan metode diskusi teman sebaya. Siswa dengan 

kesulitan membaca dan menulis terbantu dengan penggunaan metode 

teman sebaya karena membuat siswa jadi merasa memiliki tutor selama 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan pola interaksi multi arah 

diimplementasikan dengan metode sosio-drama dan praktik. 

Penggunaan metode tersebut bertujuan supaya semua siswa dapat 

terlibat langsung dalam pembelajaran serta menimbulkan inisiatif 

siswa. Sedangkan Problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada anak penyandang disabilitas di SMPN 10 Pekalongan meliputi, 

kesulitan dalam memahami pembelajaran, adanya kericuhan yang 

mempengaruhi pembelajaran dan pembullyan terhadap anak 

berkebutuhan khusus yang sering terjadi pada tahun ajaran baru, serta 

kesulitan dalam pengmbilan penilaian untuk anak berkebutuhan 

khusus. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Sejatinya manusia lahir tanpa kemampuan untuk tawar 

menawar dalam keadaan seperti apa akan dilahirkan. Setiap 

manusia lahir sebagai anugerah Tuhan beserta dengan perbedaan 

kemampuan yang dimiliki mencakup fisik, kognitif, psikologis, 

sensorik maupun emosionalnya. Keterbatasan fisik yang dilami 

oleh kaum disabilitas mempengaruhi aktivitas dalam berinteraksi 

dengan masyarakat. Karena keterbatasannya, mereka menemui 

beberapa kesulitan dalam penyesuaian menjalani kehidupan.  

Riski Novialdi, dkk (2021:170) Stigma masyarakat 

terhadap penyandang disabilitas umumnya menunjukkan respon 

sebagai keterbatasan seseorang sehingga mereka membutuhkan 

bantuan khusus  yang berdampak pada sulitnya memperoleh 

pendidikan serta fasilitas publik yang layak sebagai warga Negara 

Indonesia yang memiliki kesempatan sama dengan non-difabel. 

Hasbullah, (1999:6) Sebagai fenomena dasar kemanusiaan, 

pendidikan mempunyai dampak positif terhadap kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, tanggung jawab atas tindakan yang 

dilakukan yaitu belajar mengajar, perlu melakukan refleksi ilmiah 

terhadap pendidikan  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017, 

layanan pendidikan inklusif diberikan kepada 18% dari 1,6 juta 

anak berkebutuhan khusus. 115.000 dari 18 persen bersekolah di 

sekolah luar biasa (SLB) dan 29.900 bersekolah di sekolah reguler 

yang menerapkan sekolah inklusif yang ditunjuk pemerintah. 

Berdasarkan Undang-Undang tentang penyandang disabilitas, 

tertera dalam UU no 8 tahun 2016 dan Permenristedikti nomor 46 

tahun 2017. Penetapan peraturan tersebut mengatur bahwa para 

penyandang disabilitas berhak  memperoleh dan melanjutkan 

pendidikan setinggi mungkin.  

Nunung Nurhayati (2022 : 7) Akses informasi pendidikan 

pada anak berkebutuhn kusus dipandang masih minim. 
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Terbatasnya Sekolah Luar Biasa  (SLB) mengakibatkan 

terhambatnya anak berkebutuhan khusus mengenyam pendidikan. 

Diantaranya karena terbatasnya sumber daya keuangan orang tua 

mereka yang membuat mereka tidak bisa bersekolah, karena 

keberadaan SLB saat ini rerata baru menjangkau tingkat kabupaten 

dan kota saja sehingga jarak tempuh yang jauh dari rumah serta 

perlunya biaya yang tidak sedikit mengakibatkan sulitnya anak 

berkebutuhan khusus untuk mengakses pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhannya.  

(Mohammad Takdir Ilahi, 2013 : 7-8) usaha pemerintah 

dengan membuat program sekolah inklusi yang ramah bagi kaum 

disabilitas nampaknya menjadi angin segar bagi kaum disabilitas 

untuk memperoleh pendidikan tanpa harus merasa kurang percaya 

diri ketika berkumpul dengan siswa – siswi regular yang memiliki 

fisik normal. Akan tetapi hal tersebut belum berjalan secara 

maksimal. Entah dari kesiapan sekolah formal yang belum 

terbiasa, sarana prasarana sekolah yang tidak memadai atau 

pendidik yang tidak kompeten dalam menangani siswa 

berkebutuhan khusus.  

Oleh sebab itu, sebagai calon pendidik perlu kesiapan dan 

menyadari bahwa peserta didik yang akan diampu memiliki 

kemampuan yang beraneka ragam dan tidak semua peserta didik 

memiliki kemampuan yag sama pada manusia normal lainnya. Di 

kota Pekalongan pelaksana program sekolah inklusi masih sangat 

jarang. Namun terdapat salah satu sekolah inklusi yang menjadi 

sorotan yaitu di SMP N 10 Pekalongan. 

SMP N 10 Pekalongan adalah sekolah reguler yang 

ditunjuk oleh Dindikpora Kota Pekalongan sebagai sekolah 

Inklusif. Penunjukkan sekolah inklusi didasarkan oleh faktor 

geografis. Di Pekalongan sendiri Sekolah Luar Biasa (SLB) tidak 

menjangkau ke seluruh wilayah Pekalongan, Walaupun anak 

berkebutuhan khusus hampir terdapat di setiap kecamatan dan 

kabupaten di Kota Pekalongan, namun SLB terletak di ibu kota dan 

hanya terdapat di wilayah Pekalongan Barat. 
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Maka dari itu SMP N 10 Pekalongan yang terletak Di 

Kecamatan Pekalongan Timur menjadi alternatif bagi ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus) yang berada disekitar wilayah tersebut. 

Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi bagi anak berkebutuhan 

khusus di SMP N 10 Kota Pekalongan sejalan dengan pemenuhan 

hak asasi manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 

sebagai basis utama dalam membela anak berkelainan/penyandang 

disabilitas. 

Awal masuknya anak penyandang disabilitas saat SMPN 10 

Pekalongan menjadi sekolah inklusi, menunjukkan secara 

kwantitas jumlah anak berkebutuhan khusus relatif sedikit. Namun 

setelah berjalannya waktu, semakin bertambahnya tahun ajaran 

semakin banyak pula jumlah siswa penyandang disbilitas. 

Berdasarkan data tahun ajaran 2023/2024 di SMPN 10 

Pekalongan terdapat 35 siswa penyandang disabilitas, 17 

diantaranya belum melakukan assesmen, mereka merupakan 

peserta didik baru di kelas 7 dan mayoritas mengalami borderline 

yang terbagi dari setiap kelas. Sutomo (2023 : 496) Disabilitas 

borderline atau dikenal dengan Borderline Personality Disorder 

(BPD) merupakan kondisi psikologis kompleks yang 

mempengaruhi cara seseorang berpikir, merasakan dan berinteraksi 

dengan orang lain ditandai dengan perubahan suasan hati yang 

cepat dan perilaku yang cenderung tidak stabil. BPD dalam istlah 

lain juga disebut dengan Kepribadian Ambang.  

Wisnu Catur (2022:105-106) dalam bukunya mengutarakan 

bahwa gangguan kepribadian borderline adalah pola 

ketidakstabilan dalam hubungan interpersonal, citra diri, dan 

memengaruhi impulsif yang nyata. Mereka mengalami ketakutan 

ditinggalkan yang intens dan kemarahan yang tidak pantas bahkan 

ketika dihadapkan dengan pemisahan waktu terbatas yang realistis 

atau ketika ada perubahan rencana yang tidak dapat dihindari. 

Orang dengan kepribadian ambang sangat mudah beralih pikiran 

ataupun pilihan dari yang awalnya mengidolakan kemudian tiba-

tiba merendahkan ataupun menghinakan. 
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Penyandang keterbelakangan mental sering kali merasa 

kesulitan untuk berpartisipasi dalam program pendidikan seperti 

anak-anak lainnya karena kondisi yang dialami. Oleh karena itu, 

anak-anak tersebut memerlukan perhatian khusus terhadap 

pendidikan. Aqila (2012:49) mengakatan bahwa  guru perlu 

melakukan pengamatan terhadap gerak fine and gross motor para 

siswanya untuk mengetahui "kelainan" perkembangan persepsi 

motor dan perkembangan gerak mulut dari siswa yang 

bersangkutan. Biasanya dalam proses asesment digunakan suatu 

tes terstandar.  

Masuknya anak berkebutuhan khusus pada pendidikan 

formal di SMPN 10 Pekalongan merupakan suatu hal yang baru 

dan menjawab tentang fenomena di lapangan salah satunya adalah 

pendidikan agama Islam. Guru PAI diharapkan mampu untuk 

memberikan pendidikan yang setara kepada anak didik yang 

membutuhkan pelayanan khusus. Karena anak didik berkebutuhan 

khusus memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan 

agama Islam 

Berangkat dari hal tersebut penelitian ini muncul guna 

mengungkap bagaimana pola interaksi dalam melaksanakan 

pembelajaran pendidikan agama islam pada anak penyandang 

disabilitas serta problematikanya di SMP N 10 Pekalongan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam konteks pendidikan inklusif, salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana merancang 

dan menerapkan pola interaksi yang efektif antara guru dan siswa 

penyandang disabilitas dalam proses pembelajaran PAI. Beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi oleh peneliti antara lain: 

1. Anak berkebutuhan khusus seringkali mengalami hambatan 

dalam berkomunikasi serta adanya keterbatasan dalam 

memahami dan mengekspresikan pemahaman agama secara 

verbal. 

2. Adanya tantangan sebagai pendidik agar memiliki pengetahuan 

atau keterampilan yang cukup dalam mengembangkan metode 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual anak-

anak disabilitas. 

3. Sarana prasarana serta fasilitas ruang kelas atau bahan ajar yang 

belum sepenuhnya mendukung proses belajar anak penyandang 

disabilitas, sehingga menghambat interaksi antara guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Anak penyandang disabilitas seringkali mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi dengan teman-teman sekelas, yang dapat 

mempengaruhi motivasi mereka dalam belajar. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mendalam 

mengenai pola interaksi yang dapat mendukung proses 

pembelajaran PAI bagi anak-anak penyandang disabilitas, sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan spiritual mereka dengan cara yang 

inklusif dan efektif. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperjelas ruang lingkup kajian serta memberikan fokus yang 

lebih spesifik pada aspek yang diteliti, yaitu terkait pola interaksi 

pembelajaran pendidikan agama islam pada anak penyandang 

disabilitas di SMPN 10 Pekalongan. penelitian ini hanya akan 

terfokus untuk mengamati pola interaksi dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilaksanakan di 

lingkungan SMP N 10 Pekalongan.  

Penekanan diletakkan pada bagaimana guru membangun 

arah komunikasi pada anak penyandang disabilitas saat 

pembelajaran pendidikan agama islam berlangsung supaya proses 

pembelajaran dapat diikuti dengan baik. Peneliti juga aan 

menyoroti problematika yang dihadapi guru ketika melaksanakan 

pola interaksi pembelajaran PAI pada anak penyandang disabilitas. 

Penyandang disabilitas yang akan dikaji merupakan siswa 

berebutuhan khusus tingkat rendah yang ada di SMP N 10 

Pekalongan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang yang dituturkan diatas, maka diperoleh 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola interaksi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada anak penyandang disabilitas di SMP N 10 

Pekalongan? 

2. Bagaimana problematika pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada anak penyandang disabilitas di SMP N 10 

Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Jika ditinjau dari rumusan masalah, tujuan penilitian ini meliputi : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pola interaksi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada anak penyandang disabilitas 

2. Untuk mendeskripsikan problematika pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak penyandang disabilitas di SMP N 10 

Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini meliputi :   

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu berkontribusi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan sebagai upaya ilmiah. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan literatur dan pemikiraan 

ilmiah bagi kalangan civitas akademik pada khususnya dan 

bagi siapapun yang  memiliki ketertarikan melakukan 

penelitian ilmiah terkait dengan penyandang disabilitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis secara khusus 

dan pembaca secara keseluruhan dan dapat menjadi 

semacam perspektif bagi para peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk membahas hal serupa.  

b.  Sebagai wujud toleransi dalam suatu pendidikan kepada 

penyandang disabilitas 
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c. Memberi gambaran pada calon guru Pendidikan Agama 

Islam terkait pola interaksi pembelajaran pendidikan agama 

islam dan problematikanya pada anak penyandang 

disabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pemahaman penelitian, yang 

berkenaan dengan rumusan masalah yang telah disampaikan, serta 

berdasarkan analisis data yang dideskripsikan pada bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa pola interaksi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada anak penyandang disabilitas sudah berjalan 

dengan baik, hal itu terlihat dari : 

a. Pola Interaksi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

Anak Penyandang Disabilitas 

1) Pola interaksi pembelajaran searah dilaksanakan dengan 

metode ceramah dan pull out. Metode ceramah biasaya 

digunkan pada anak dengan gangguan kesulitan berbicara. 

Hal tersebut bertujuan supaya anak dapat dengan fokus 

mendengarkan penjelasan dari guru serta fokus untuk 

memperhatikan gerak bibir. Sedangkan metode pull out 

dilaksanakan dengan memangbil anak berkebutuhan khusus 

untuk belajar secara intensif bersama guru pendamping 

khusus. 

2) Pola interkasi pembelajaran dua arah dilaksnakan dengan 

menggunakan metode diskusi. Pelaksanaan 

pembelajarannya dapat dibagi kelompok atau teman sebaya 

sebagai tutor dalam diskusi. Tutor disini diperuntukkan 

untuk membantu siswa yang belum bisa membaca dan 

menulis. Dan pembagian kelompok belajar bertujuan untuk 

meningkatkan kerjasama antar siswa. 

3) Pola interaksi multi arah dilaksanakan dengan metode sosio 

drama da praktik. Hal ini dilaksanakan guna untuk menarik 

keterlibatan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran.biasanya diunakan pada materi akidah akhlak 

dan fiqih. Metode ini cenderung lebih disukai oleh siswa 

karena mereka menganggap hanya sesuatu yang ringan dan 

hanya perlu dilakukan.   
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b. Problematika Pembelajaran PAI Pada Anak Penyandang 

Disabilitas 

Problematika pembelajaran pendidikan agama islam pada anak 

penyandang disabilitas di SMPN 10 Pekalongan meliputi, 

kesulitan dalam memahami pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru, adanya kericuhan yang mempengaruhi pembelajaran 

dan pembullyan terhadap anak berkebutuhan khusus yang 

sering terjadi pada tahun ajaran baru serta kesulitan dalam 

pengmbilan penilaian bagi anak berkebutuhan khusus. 

5.2 Saran 

Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah disusun, , 

penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 

a. Bagi lembaga 

1) SMP N 10 Pekalongan adalah sekolah inklusi maka 

diharapkan kedepannya terdapat ruang khusus untuk ABK. 

2) SMP N 10 Pekalongan diharapkan lebih meningkatkan 

program- program yang berkaitan dengan pendidikan agama 

Islam, sehingga SMPN 10 Pekalongan akan lebih 

berkembang lagi dimasa yang akan datang, serta dapat 

menghasilkan generasi penerus yang berkualitas, bermanfaat 

bagi bangsa dan negara khususnya agama Islam. 

b. Bagi guru di SMP N 10 Pekalongan untuk memperoleh 

pelaksanaan pembelajaran yanglebih optimal, hendaknya guru 

mampu mengembangkan metode pembelajarannya. 

c. Bagi peneliti lain, supaya dapat menjadi referensi bagi yang 

tertarik terhadap fokus topik pendidikan inklusi namun dalam 

konteks penelitian yang berbeda. 

5.3 Penutup 

Demikian penelitian ini penulis susun sebagai persyaratan 

untuk menyelesaikan pendidikan. Karena masih banyak kesalahan 

dalam karya ini oleh sebab keterbatasan kemampuan penulis, maka 

penulis berharap para pembaca dapat memberikan komentar, ide, 

dan kritik yang bermanfaat. Selain itu penulis juga mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

terselesaikannya penelitian ini, penulis berharap semoga 
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bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya penelitian ini dan berharap dapat 

bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada umumnya.  
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